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PADA HATI 1\>IENCIT (A-Jus nmsc.:ulu.s) 

.MELALUI PEMERIKSAAN KADAR 
SGl1 T DAN SGOT 

SETYO RAHAR.DJO 

ABSTIV\K 

Peth~litian ini bettujuan untuk m~ngl'tahui apakal1 dmm sambiloto dapat 
llJeJH: t~ga.h kerusakru1 hati akibat dosis toksik pru·asetamol, ser1a untuk mengetahui dosis 
<>.it'ktlf dmm srunbi loto. 

S~ba11yak 30 ~kor mencit .i~mtaJJ strajn BaJb-C dibagi sr.cara acak men_iadi .'i 
kt' I ot11pok pt'rlakuruJ. Pl~rlakmm nw I iputi PL' tnberian t' kstrak dann sam hi I oto dan 

fHu·as<:' t.amo! dosi s toksik. Pt>mberian ekstrak sambilotu adahJ1 sebagai berikut : 31 0 
lllglkg BB/hru·i (Pl}, 650 mg/kg BB/hari (P2) dan 960 mglkg BB/hari (P3) selama 12 
hm·i berturut-tumt. Pemberirn1 pru·asetamol pada hari ke 10-12 dengan dosis 200 mg/kg 
BB/hari pada kelompok PI, P2, P3 dan P4. Kdompok PO dib~~ri Carboxy A1ethyi 
Celu iios:e (l'MC) ·o,5% selama 12 hari sebagai kelompok konlrol negatif 
Pengrunbilrm dru·ah dilakukan pada hru·i ke 13 melalui jru1tung (mt raca rdial) . 
Perneriksmu1 kachu· SGPT drn1 SGOT IIJengJl,tmakan mt>todt- IFCC (Interna.tionc.! 
,"'etteratio'l Chtucal Chetnistly). Disain Jh~rcob~HUJ y~Ulg diguuakan adalah 
Rrulcrutgan Acnk Lengkap yru1g terbagi mt-njadi ) kelompok dan 6 ulru1gan. Data 
dimwJisis menggunakrn1 AnaJisis Ragrun yang dilru1jutkru1 dengau Uji Beda Nyata 
Terket:il (BNT) 5%). 

H(u;i I pt>nelitian lll1.mw~jukkan baliwa ada perbedaan yang sru1gat nyata (P < 

0,01) ru1IUJ' perlalnuu1. Pl~niberian ekstrak sambiloto dapa1 m~ncegah kenaikru1 kadar 
SGPT dru1 SGOT mencit yang diberi parasetwnol dosis toksik. Khm;iat mencegal1 
tok~isitm; para::;t'lamol oleh ekstrak dmm s;:mlbilolo tertinggi pada perlakuan P3 (960 
lllgi kg BfMtari) , dan tidak berbeda nyata dibanding k~lompok ko11trol negutif(PO). 
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l. I. I .alar nelakaue. !Vhmtlah 

BABI 

Jl~-: NJ)AHULlJA.I\j 

.. '\khir-3khir ini perhatian duniH hdokteran terhadap oksidan semakin 

tliCIIIIUl,kat , disebabkau iimbuluya kesadarau bahwa oksidan dapat menimbulkan 

k ~=-ntFHkrnt ~c- J dan menjadi penyebab atau mendasari berbagai macam keadaan 

patologtk sepetii peuyakii kardiovaskuler, respiratorik, gangguan tanggap kebal, 

k~n.' illog~nr:>!> i s , bahk~m dieurigai ikut berperan daJam proses penuaan. Oksidan dapat 

ut r:'llllllbutkmt kcrusaJ-:an sd km·ena dapat bereaksi dengan komponen-komponen sel 

ym1g po:•uting !mtuk m~?-mp•:rtahankan kehidupan sel, baik komponen strul-.1uraJ 

111aupun kompouen fimgsional (Suryohudoyo, 1995). Hac;il metabolismc obat sepetti 

pamf1etrunol dapat rnenja.di sumber oksidan dalmn tubult (Rang and Dale, 1991). 

Pc.u aseiamol di ludonesia lersedia sebagai obat beba:;. Walaupun pada 

d<'FiR ~ 0rapi runan, tetapi pada pemakaian jangka panjang dan dosis tinggi 

pmaseiamol c;lavat meuyebabk<Ul efek smnping yang memgikan sepetti : skin rash , 

~t.f?plll!li~~R itm:i t: , nw•mia hPmolitikn, trombositopeni~ dm1 ycmg paling mf'nonjol 

ioksH;ciasuya pada hat1 ( \Vihmum, 1995). Hal iui disebabkan karena di hati terjadi 

:lkmnulaBi dari nwtabolit pm·a.,etamol yang bersifat toksik Metabolit hasil 

biotnudom1as1 oksidatif paraf>etmnol oleh enzim di hati bersifat. toksik, karena 

m.;.ng;-mduug gugus radikal bebas yrn1g mudah bereaksi d0ngan komponen-komponen 
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pl'nyu~tlll sd sehill&ga m~nyebabka.11 kt> lainaJt, kem~akan dan kematian sel 

(.Marti11dale, 1989: Goodrmm and Gillman, 1991 ). 

Tan:unau sambiloto (Andrographis pamculata Necs) rnempak~m t<mam<m 

obai lndOJws ta ym1g Ielah lama cligunak~m. Kha.siat dmm sambil oto ;mtara lniu 

diguua.ka11 uut11k p~ugohahm p~11y<t.kit di s~utri hasiler, tonsilitis, pyelont>phritis. 

dialH·I ~~ m~ litus , inieksi saluran empedu, dm1 hepatitis. Tamumm srunbiloto 

dauunya m~ngaudung laktone dan flavonoid. Laktone yang rliisolasi dari drum 

smnbiloto adalalt dt>oksi-andrografolida, andrografolida, neoandrogra.folida, 14-

d~ok~i - 11 , I :?. -dirk·hidro audrografolida clan homoandrogra.fi)lida (wijayakusuma. 

l993) Mt>IJUn.Jt Choudhury (1990) ?..at andrografolida dapat melindoogi fimgsi hati 

d~u· i kentsaka11 kar~ma zat-zal. toksik ym1g masuk kedaJrun !Jati . 

1.2. P~•·umusan Masalah 

M · lihat k muugkimm p~nnmfaatan daun sambiloto sebagai hepaioprotek1or 

ntaka dinmmskan masalah : apakah drum sambiloto mmnpu rnt>l iudungi hati rhu·i 

kc-ntsaJmn akibat penggunrum parm;etamol ? 

1,3. Landnsam Tcoti 

P;mu::drunol adalah salah satu obat rumlges ik-antipirelik y<Ulg digtmakau 

se(;ara lum:. :.->ebagai analgesik pru·asetrunol sru1gat efektif untuk m~~ngobati rasa ny~ri 

ri np,m1 sampai sedm1g (Martindale, 1989). 
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Pada dosis t.erapi parasetamol dinyalakan aman, tetapi pada pemakaian 

j<mgka PaJ1iang atau pada dosis yang tinggi parasetamol sering menunjukkan efek 

toksik pada hali. Hal ini disebabkan paraselru11ol di hati mengalruni prose~ 

biotransforrnasi oksidatif membentuk N-Acetil-P-Benzoquinonemin (NAPBQ) yang 

bersifitl tok~ik. NAPBQ oleh hati didetoksikasi melalui mekru1isme konjugasi 

d~ngru1 glutatl1ion membentuk asam merkapturat. Pada pemakaian dosis toksik 

1-Hu·al'el;unol, hati kektu·angan glutathion, dan NA:PBQ yru1g tidak terkonjugasi akrm 

meny~babk:.m peroksidasi lipid (Rang and Dale, 1991 ). 

Senyawa Andrografolida yang terkru1dung dalrun herba sambiloto 

(Andi'Ographis paniculata }lees) mempunyru kemampuan melindtmgi hati dari 

perohida~i lipid (Choudhury, 1990). 

1.4. Tujuan J>enelitian 

1. Menditi apakah daun sambiloto mampu melindungi hati dari kemsakan akibat 

pengguna<m parasetamol. 

2. Menenlukan dosis efektif daun sambiloto dalrun mclindungi hnti dari kemsakan 

yang di sebabk<m penggtmaan parasetamol. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Apabila drum salllbiloto man1pu melindungi hati dari kemsakru1 akibat 

pr. nggunaan parasetrunol, maka drum sambiloto dapat diberikan pada pasien yang 
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• m·••ll.~cus;,Lu. p<u ; ,~;d<uaml , krulama bila peuggunaannya dalam jangka waktu lama, 

I I) Hi1wt~sis Penelilian 

P <nm :;<uiibil nto mampu lli ldiuduHgi hati dm·i kc-rusak;m a.kiba.t penggunaan 

p;u a~_; e l ;uuol . 
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BABll 

TINJAUAN PUST AKA 

ll.l. Parasetamol 

Parasetamol mempunyai beberapa nama generik untara lain : Acetaminophen, 

N-acetyl-P-aminophenol, Paracetamolum, Acetrnnide dan N-Hidroxy Acetanilide 

(M ruiindale, 1989). 

OH 

. 
Gambar 1. : Rumus bangun parasetamol (Mruiindale,1989). 

ll.l.l. Absorbsi dan Distribusi 

Parasetamol akan diabsorbsi dari saluran pencemaan dan 
.. 

mencapa1 

konsentrasi tertinggi dalam plasma 30-6(! menit setelah pemberian secara oral. 

Waktu paruhnya berki sar <mtara 2-4 jam, f('!tapi pada dosis toksik dapat meningkat 

menjadi 4-8 jrun (Rang and Dale, 1991 ). 

Menurut Dipalma (1971), parasetamol didistribusikan ke seluruh jaringan 

tubuh. Konsentrasi tertinggi parasetamol terdapat pada otak sedangk~m konsentrasi 

terendah pada sel darah. Pada hewar1 percobaan, keseimbangan antara konsentrasi 

parasetamol di otak d<m plasma darah terjadi pada menit ke 30 setelah pemberian 

secara oral. 

5 
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ll.1.2. Metnbolisme dan Ekskresi 

Pada dosis terapi, 60-90% parasetamol di hati akan mengalami proses 

konjugasi dengan asarn glukoronat atau asan1 sulfat. Pada proses ini parasetarnol 

diikatkan pada asam glukoronat dengan bantuan enzim glukoronil transferase rnaupun 

dengan asam sulfat dengan bantuan enzim sulfonil transferase sehingga berubah 

menjadi produk yang bersifat inah1if dan non toksik serta larut dalam air dan siap 

diekskresikan (Wilson dan Gisvold, 1982; Katzung, 1989). 

Menurut Katzung (1989), 5-10% dari seluruh parasetamol yang diingesti akan 

segera mengalami proses biotransfonnasi oksidatif membentuk senyawa yang 

sangat rea.k1if yaih.1 N-Acetil-P-Benzoquinonernin (NAPBQ). Proses ini dilakukan 

oleh sistem oksidase fungsi campuran. Suatu sistem enzim yang terdapat di retiJ..:ulum 

endoplasma sel hati yang berh.1gas mela.k'llkan proses biotransformasi obat. Sistern ini 

terdiri dari beberapa komponen, yang terpenting adalah enzim Sitokrom P-4 50 

(Wilson dan Gisvold, 1982). 

Produk parasetamol teroksidasi (NAPBQ) sangat reaJdif, karena mudah 

bersenyawa atau bereaksi dengan makromole~ml penyusun sel yang penting seperti 

protein dan asam nukleat yang akan merubah bahkan merusak kehidupan sel. 

Mekanisrne inilah yang rnenjelaskru1 kemsakan sel akibat pemberian parasetamol. 

Jaringan hati dapat mendetoksikasi NAPBQ melalui mekanisme konjugasi dengan 

glutathion, suah.J tripeptida (y-glutaminsistein glisin) yang terdapat pada harnpir semua 

jaringan, membentuk asam merkapturat. Dengan demikian maka NAPBQ tidak 

/ 
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bersifat toksik lagi bagi sel karena gugus radikal bebas oksigeruJya yang reaktif telah 

diikat oleh glutathion (Wilson dan Gisvold, 1982; Rang and Dale ,1991). 

Pada pemberian parasetamol dosis toksik atau jangka panjang, jaringan hati 

akan kekurangan glutathion, karena sintesanya dari sistein terbata'3 . Adanya NAPBQ 

yang tidak terkonjugasi oleh glutathion, NAPBQ akan menyebabkan peroksidasi lipid 

sehingga permeabilitas membran sel meningkat. Peroksiclasi lipid juga menghasilkan 

radikal bebas yang ak;:m menyebabkan reaksi berantai (Ketaren, 1986; Rang and Dale, 

1991 ). 

Il.l.3. Jndikasi dan Cara Kcr·ja 

Parasetamol memiliki daya analgesik dan antipiretik yang sangat l·amt, tetapi 

daya antiinflamasinya sangat lemal1 (Rang <md Da] .;> , 1991 ). Sebagai <malges ik 

parasctamol bekerja untllk menghilangkan rasa ny~ri ringau sampai :; ~ (hmg deng<m 

menghambat pembentukan prostaglandin (PG). Prostaglandin adalah suatu mediator 

sensitisasi reseptor nyeri . Apabila PG bekerja akan terjadi hiperalgesia Apabila 

pembentukan PG ini dihambat maka proses sensitisasi reseptor nyeri dapat dihambat 

sehingga terjadi penurunan rasa sakit (Goodman and Gilman, 1991 ). Sebagai obat 

antipiretik parasetamol dapat menunmkan panas badan yang tinggi dengan jalan 

menekan sintesis PG penyebab sensitisasi pusat termoregulator yang ada di 

hipothalamus sehingga peningkatan suhu badan dihambat. Tetapi pwasetrunol tidak 

dapat menunmkan panas badan yang disebabkan olahraga dan karena faktor 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MANFAAT SAMBILOTO (Andrographis paniculata nees) ... SETYO RAHARDJO 



8 

lingkungan luar. Mekanisme hambatan biosintesis obat AINS ( Anti Inflamasi Non 

Steroid ) dengan mengharnbat enzim sikloogsigenase sehingga konversi asarn 

arakidonat rnenjadi PG terganggu. Pada parasetamol harnbatan biosintesis PG lu~nya 

terjadi bila lingktmgannya rendah kadar peroksid seperti di hipothalamus. Lokasi 

inflamasi biasanya mengandtmg banyak peroksid yang dihasilkan oleh leukosid. Hal ini 

menjelaskan mengapa efek anti inflamasi parasetarnol praktis tidak ada (Wilmana, 

1995). 

IJ.l.4. Toksisit.as 

Efek samping parasetarnol tergolong nngan. Tetapi pada dosis toksik atau 

pemakaian jangka pruljang dapat menyebabkan efek antara lain : skin rash, 

anemta hemolitika, agranulositosis, trombositopenia dan kerusakan hati 

(Martindale, 1989). Pada pasien keracunan parasetamol untuk mencegah kerosakan 

hati dapat diberikru1 acetil sistein, methionin dan cisteamin yang akan berfungsi 

meningkatkan cadaJlgan glutathion dan reaksi konjugasi (Rang and Dale, 1991 ). 

II.2. Tanrunan SumbUoto (Andrograpltis pcmiculala Nus) 

Srunbiloto adalah tanaman st> musim yang htmbuh liar di tempat-tcmpat terbuka 

dan lembab. Tanmnan ini mudah beri<embang biak dan terdapat di dataran renclah 

sampai ketinggian 700 m eli atas pennukaan laut. Tinggi tanaman 40-90 em, daun 

) 
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lung_Q,al b\:! rhadap-lladap :rm b t~rb~nluk lam;~ t da11 b~JiaHgka i pt~ nde k. Bu11ga berwm11a 

pulilt tmgu h luar dcu·i ltiung batang atau ketiak dmm. Bat<mgnya berbeutuk segi empat 

(Wijaya.kusuma, J 993). 

Crunb:u· 2 · Sambilolo (Andtugraphi s paniculata l\Tees ) 

Klai' illka.~ i tammJ<UJ sambiloto memu-ut Tj iirosoepomo ( 1988) : 

Divisi 

Auak di visi 

Kt> las 

:\nak k ·Ia!.' 

Hwtg:>a 

:-;, J.:u 

Spemmtophyta 

Angiospenna~ 

Di C'oty ledonea(' 

Sympeta.l ne 
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i\.ndrograplti;;: 

Audrop,raphis panindata Nees 

Na111a da~rall m~nuru( Heyne (1987) adalah sehagai berikut : di Sunda 

diktmal dengan nama pepaitm1, ki-oray, ki -peurat, takilo; dan di Jawa dikenal 

dengan nama bidara, t'ildiloto, salllbi loto, atau takila. 

U.2.1. Kandungan Zat Akt.if Sambiloto 

Sambiloto pada bagi<1n daunnya mengandtmg laktont- dan flavonoid . LaJ.done 

yang diisolasi dari daun sambiloto adalah deoksi-androgr~folida, (IJldrografolida~ 

neoandrogratolida, 14-d~oksi-1 1 ,J 2-didehidroandrografolida dnn omoandrografolida. 

Juga terdapat alkana, keton, dan aldehid, selain mineral seperii kaliun1, kalsium, 

natrium dan as am kersik (W i.i ayakusuma, 1993 ). 

Meuwut Matsuda et al. ,(l994), n1mus bangun andrografolida : 

HO 0 

HO\'' 

/\norograJ ill ida d.:ohiandrogr:-1folicb 

CiwTtbar 1. : Runtu~ bmtgun ;mdrografolida 
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ll.2.2. Kcglmaan SumhiJoto 

Daun sambiloto digunakan untuk mengobati disentri basiler, diare, hepatitis, 

inf~ksi salunm empedu, tonsilitis, bronkitis, pyelonephritis, diabetes melitus, gigitan 

uhu· , dan meugobati keracunan jrunur (Wijayakusuma, 1 993). Menurut Choudhury 

(I 990) st- nyawa andro.~·afolida yru1g krbmdung dahun dauu s~unbiloto puny:-~ 

khamat melmdungi h11ti dm·i keractman yang diinduksi ol l"h <~lkohol d<m karbon 

tetraklorida. Andrografolida juga mencegah peroksidasi lipid pada mikrosom hati 

yang diinduksi ole.h karbontetraklorida. Menun1t Ralrilwning (1 997) mck:.mismr dari 

antiperoksidas i ini adalah hambatan enzim yang mc-ngkatali sis terjadinya peroksidasi 

lipid. 

Peroksidasi (oto oksidasi) be11>eran tidak hanya terhadap kerusakan lemak 

dan minyak p::m.gan, tetapi juga terhadap kerusakru1 jllfingan tubuh. Peroksidasi lipid 

adalah reaksi berantai yang terus menerus menyediakan radikaJ bebas yang 

mem:eh1skan peroksidasi lebih lanjut.. Keseluruhan proses oksidasi ini dapaJ 

digambarkcul sebagai berih·ut : 

( l) Pl"ncelusan ( inisiasi) 

lU1 + 02 -t menghasilk~m radikal bebas R 

(2) Pr.rambatan (propagasi) 

R t- U2 -4 ROO-

R(H)-~ 1 IU J ·-> ROOH +· R (dm1 ~c t erm:uya) 
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(3) 'J\:mtiua.si 

RUU- + ROU > bas il aldlir y<utg s!abil 

i{ t~ aksi perok.si da r-:1 diknlaii:::i s dalam tuhnh olc!J ~~? nyilvva hem da11 oleh 

I ipooksig('nas~ y<mg terdapaf dalrun darah (Ketart>n, 1986). 

ll .3. Antioksidan 

Akhir-aJdJi r ini p~r!tatian dunia kt.-dokteran krhadap oks idan sernakin 

mf'ningkat. ilal iui di ~ ~- · babk~m o!eh iimbnlnya k·:sadar<m hah 1A·a obid<m dapat 

( ksicl: u: Sm!!l> :> r l' k:;; idall dal <mt tubuh dapat b,'!asal dari Prosv~.: tisiologi.· Hormal, 

oba!m! dan pohii<Ul. dan akiktt radi a:- i. 

( Jb idan dapai lll•.'ll irltbtdkan kcnts;tk:m :< t~ l kan' IJ:J cbpai bt~re<tk s i d~'r Jg<m kompon .:> n

kompont' n ;:: .; I y<uJg !'•.'111 i11g untuk me!npt'rfaha.ukan keliidup ai1 s<> L hai k komporJ:..l l! 

st ruldural (lllisalnya molekul pe11yusun membran) rrmupun komponen fimgsional 

(mi salnya euzim) (Suryolmdoyo, 1995). 
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t\ntiobidwt il ipt·r ink<UI tll !l.uk lltC': IIgendalikcm dmt mengurangi 1etjadinya 

oksi d(l!' i. :M t~ k~mi:-:me ke1j a <mti oksidan bennacam-rnacmn. Aiki 1 ga ll at dan tokoi~ro I 

h>:'kt~ , :-:.;h in.ogct r ': ab: i b.;nmiai yang cli ak ibaikall radikal beba. dapat dihambat. 

\1 i ! ~ unill C dau gat <tlli Na- ttl >.:: labi sullit b ek~r:ja st•bag;-ti antioksidan dt" ll_gaJJ c ~u-a 

Pad a tingkat lllokkul er, a.'< am askorbat mempunyai sil~ti pert-d uksi (reduci Iii! 

~>;> baga i autiobida!l yang m~mp.: 11garuhi redoks pokusial tuhuh (status relatif 

obida~ i -r~ dttks i ). Vi taJll in l~ ketika he11inchd< sebagai llgt>n pen~duks i , akan 

dioks icl<t!) i fli (' I~jadi a::-:;uu <khidroa~korbat (Linder, l992; l'\'1urray dkk ., 1995). 

ItO 

OH OH 

Vitamin E Vitamin C 

(jmTthar 4. : RtmHts bangmt vitamin E dan vitamin C. 
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11.4. Hnti 

U.4.1. Anatorni Hati 

Hati merupakan kelenjar terbesar dari tubuh, mempunyai selubung peritoneum 

dm1 IC'rletak dalrun rongga pelllt di bawah diafragma Hati terganlung pada diafragnm 

dt> ngan penmtaraan beberapa ligamenta yaitu : ligamenta koronarium hepatis , 

ligwlJ C' Jlla tnaJJgulw·r Je-lctra dan ~iuistra, lig;unenta fitlsiforme hepatis, Sl'dangkml 

ligamenta hepatorenale menghubungkau hati dengan gi rual bman d1m se-kurn (Ressang, 

1984). 

Daya regt>nerasi sel-sel l1<lti s:mgat bl?sar. Pada hati nom1al diketahui bahwa 

lob e>ktomi sebanyak 70~·o mengakibatkan prolifer<1si s e l-s(~ 1 hati dengru1 giat, sehing,ga 

dalmn dua t;<U nJ ai tiga minggu bagiru1 ha.ti yru1g hilru1,g dapat met~jadi utuh kembali 

(Rcssang, 1984 ). 

fl.4.2. ~·u.ngsi Hati 

Flllll~~:i hati ~: u1gat p~nt.ing, yaituuntuk p~ria.hmmn tubuh (prokksi) . Fungsi ini 

dikeri ak::m oleh :;el-se! kup:ffer. Sel-f-lel kupff.._,r rnempunyai kemampuan f.1gositosi::-: 

~~ ~ rtwdap kmnan-kwmu1 krutw1ta bakkri Co!liform ynng b c~ radil daJarn usu:; dru1 

!fl(I:O:Iik ke Jtat i nwlalui Vi:"IIa por1a. S~ j kupffer llli.!J"Upakan pellym·ing terhadap kliiJl<UJ-
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Sl• lai11 rll~ lllplliiYai k~mampmm fagositosis , hafi memptmyai fi.mg~i yang lebih 

11lama yaitu mt>mhersihkan darah dari zal-zat loksik sehelum mt>ncapai organ tubuh 

yaJrg ~;ur.!wl peka ~l~poe rti otak. Fungsi iui disebut dt>tok:.;ibRi . Sebaginn zat-?al 

!ohik dit"kskrt> si kr rlalmn empt>du tru1pn diubah okh hati. drur bt>h~rapa t..at toksik 

dilll• ;llt okh Irati '"'~n.iadi ~~uyavva non lok~ik (Coli.':> . 19g6). Fung::;i dt.:>tohikasi 

dilakukru1 okh ('1L' im y~l1lg melrumkau oksida .. i, n•duksi. bidroli ~i~ atau ko11ju~a.s i ·~at 

.... at yaHg m.:.11rbaltayakan, lll~ngubalmya men_iadi zal yang secara fisiologis tidak 

b~rhahaya (Price dan Wilson, 1989). 

Hati 111enrpilkm1 organ lerpenling dalalll metaholisrnt> obat. Mef.:kiptm organ 

!:-tin "'' pt> li i p. inj::~ l, pam-p<mt, pla~c>nta , otot dmt k'lrl it rn c> mpunyai brbe-rapa dt>raj at 

k~n1ampmur metabolisme ohaJ , biotranstonnasi y:mg dilllkukan seringkali hanya 

substraJ t~rtt'llht dmt jenis reaksi yang terbatas. .r..h~tabol ism~ ohat paling umum d~m 

pt~ llliug adalali pro:..:~t; biotran:'\fonnasi oksidaJif oklt si:..:t~rn ~itokrom P-4)0 

mottooksipt>na~ e (Wi l~on dan Gisvold. 1982). 

11.4.3. les Fungsi Hnti 

Te;;: timgsi bali dapaJ diklas ifikasikcu1 s~o' bagai bt'rikut : tes b ~o'rdasarkwt 

:;c>kr ' ::: 1 dan '..> kskresi Jtati yailu pi~nen e111ped11 dmt pl~lli~t> IUafall Z~ll- zal as ing, t '.'S 

bc rd:~gw·krut tlmgsi biokimiawi hati bentpa t~s rnetaboli~me protein, karbohidrat dm1 

h'tllak , I<"!-: berda,.:arkan aktifitas enzim senu11 me- l iput i 'nz.im transrunina."('. f' IL.~im 

alblill f\1:;f~ti:Lc;;e cl<m ~o'flZim laiimya, h~s berchtsarlwn mikroskopik anatomi dcnsz.<ut 
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biop:;i !tali . D:u·i t! lllpat jeuis les di alas, l~s benlasar aktivila~ enzim paling senng 

digunakru1 k~u·ena lt-bih praktis. Enzim ter~ebut antara lain : o;:>nzim transaminase yang 

k nli1 i d:u·i s ~·nm1 ( ilutamat Pimvat Trausarnimtse (SGI'T) dan Sennn Glutamat 

Tr: u1~w ninr~ :.: <' (S< iOT), Cholin E~t t' rase (ChE). Laktat Dl'hidrog~nnse (LDH). dm1 

:\ lkal ill Pho t>phal: t~ t.> (AP). PemeriksaJtn enzi111 trrutsamina!'~ sudah rlapat nwmberikan 

infonnasi adanya kerusakan fimgsi hati (Coles, 1986). 

rt.4.4. Emim Transaminase 

Enzim transaminase disebut juga enzim rum no transferas e. yang mempakan 

enz.i1n inh·aseluler. Enzim trrutsaminase adalah kelompok enz1m yang mengkatalisis 

pt- mindahan gugus amino dari a.r,:ru11 alfa runino ke as run al fa kt"to. TE>mmsuk dalam 

kelorllpok (•nzim ini adalah Glutmnat Pimval Trans;mJimml' (GPT) alau Alam n 

rra i!SW'Ii t: ru;f: (AJ.T) dan Glutamaf Oksaloasetat Trilllsaminase (GOT) atau 

Aspwtat F•w 1saminase (AST) (Coles, 1986). 

( j)lli~smat U ksaloasetat Transarnimt;:;e atlalalt ~nzim sitosol dru1 mitokondria 

yang banyaJ: ditemukm1 dalam jantung, hati , otot tubuh dan girtial. Em.im ini terikat 

sc•c;,u·a pm·sia l dalmn mitokondria dan si topla.sma. Nilainya meningkat bila t e- ~jadi 

K1.'ll t. 'nkm1 se l yaug akut , yang meny~bahkilll merl'mb t:;>snya se>jumlah besru· ~nzim ini 

k.;- dalam darah. Nilai yang sangat tinggi ditemukan pada k<L.,us hepatoseluler d<:m 

mJ~rk miobrd (N ot>r , l9g7). 
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M~numt Mouigolllery dkk. (1993), enzim ini mengkat.alisis reaksi : 

Aspartat 1- U. - kt>toglutarat {-) Glutrunat + OksaloasE>tat 

( ilutamat Pin.JVat Transaminase men1pakan enzim sifosol , jumlah absolutnya 

lt>bih rendah dibandingkan dengan SGOT. Jumlah yang tinggi dapat ditemukan 

dalmn hati dihanding j!mtung dan otot tubuh. Enzirn llll ferlanJt dalam sitoplasma 

sehingga adanya gangguan penneabilitas membran sel hati , dapat menyebahkan 

komponm sitopla<;ma masuk ke dalam peredaran darah, selanjutnya konsentrasi 

euz.im ini dalam serum meningkat. Peningkatan yang kha~ pada kerusakan hati (Noer, 

I <JR7 ). 

Menumt Montgomei)' dkk. (1993), enzim ini mengkatalisis reaksi : 

Ahmin + Ct. - ketoglutarat H Glutamat + Pimval 

Pengukunu1 aktivitas enzim SGPT dan SOOT dalan1 semm digtmakan sec:u-a 

h1w' tmtuk diagnosa penyakit hati dan infark miokru·d (Schunack dkk , 1990). 
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MATF:RJ DAN 1\'JJ<:TOD~: 

Dl.l. Tcmpat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biokimia Fak'Ultas Kedok1eran 

Univ e- rsitas Airlrutgga dan Balai Laboratorium Kesehahm Surabaya, mulai t an.sz._~al 6 

T\lei 1998 sampai 30 Mei 1998. 

1I L2. Bahan dHn Alat Penclitian 

Ill.2.l. Bahan Penelitian 

f3ah an-bahan yang dipergunaki:lil dalarn penel iti an mt adalah : mencit (A·iJJs 

mwwufus) strnin l3alb C jantan yang b'enunur kira-kira 2 bulan sebanyak 30 

ekor, parasetamol , Carboxy Methyl Celul/ose (C!\.fC) 0,5%, ekstrak chum 

s:unbiloto, pakm1 ayam bempa pelld j(•nis ~21 bualaH Charot>n Phokpt1<m nnluk 

pakm1 menc it, air minum dari PDAM. -

ll.2.2. Alat Pcnclitian 

Alat yang d,tpergmmkan dalam penelitian adalah : kandang mencit , Ronck . 

spu:r 1 ml dau 10 ml , dru1 PhotomC' ter 4020 bualan Boe!Jringl' r l\·1 ruutl1 C' i111 

18 
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UJ.3 . .Mctodc Pcnclithm 

ID.3. J. Persiapan Hewun Percohaan 

Mt'ncit j<ml<m schm1yak 30 ekor dibngi secara. acak meqjadi 5 kelompok yang 

ma~i11g-masing 6 ekor. Tiap ekor d!tempatkan secara terpisah dan diberi waktu 

adaptasi selruna 7 hari . Setelah adaptasi mencit ditimhang unh1k menentukan dosis 

parasetmnol dan ekstrak datm sambiloto yang diberikan. 

Jll.3.2. Penentuan Dosis DalUI Sambiloto 

Dosis dmm sarubiloto yang diberikan pada mencit beqJedoman pada 

perbandinglln luas pemmkaan tubuh antara manusia ahru hewan yang sudah diketahui 

ckngm1 spe:.> ies lwwan percoba.<m (Ghosh and Schild, 1971 ). Dari tabel tersebut 

diperoleh. dengan asumsi berat badru1 manusia dewasa 70 kg dan berat mencit 20 

gram, dosi s ml"ncit 0,0026 kali dosis manusia Memu11t Wijayakusuma (1993) 

dosis daun sambi loto pada manusia 5 gram, maka dosi s lmtuk mencit dihitung 

sebagai berilmt : 

= 5 gram x 0,0026 

:= 0,0130 gram 

= 13 mg/20 gram mencit. 
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111.3.3. Pct ·Jaku~m T~dtadup Hewan Percobaan 

l't'r13kuan terhadap hewan percobaan adalah sebagai berikllt : Pada hari ke 1 -

I Z ;;. ~ mua uwn;:·it rm·ndapat p c-r!aku~m c-kstndz sambiloto ckng::m dosis PO dan N 0 

tt lY. 'b IH $,1: :nl :;t"i•::!U l h · lon 1pok kontroL scd<mg kelompok P J ,P2 dan P3 masing

masing dengan dosis 310mg/ kg BB, 650 mglkg BB dan 960 mg./kg BB. Pada hari ke 10-

12 ~:emua menctt ke lompok PL P2, P3, dan P4 diberi parasetamol dengan dosis 

hcpatotoksik 200 mglkb BB/hari (Goodman and Gillman, 1991). Pada hari ke-13 

semua mencit diambii darahnya secm·a intra km·diaL y~mg sebelumnya dimasukkan 

daJ:un kllipat tcrtutup y<mg berisi kapa'> yang dibasahi eter. 

IJJ..t . . Pcub<ah Yang Diamati 

Parmueter yang ctiamati dalarn penelitian ini adalah kactar SGPT dan SGOT 

111.:1. 1-tanntlli! ~Ut P~~rrohaan 

P.mH'aHgan p•.' rcobaall yang digmmkan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

;\rak l ,l:~ 11 gkap (H.i\L) deu~a11 lima periakuru1 dru1 enam ulangan (Gomes, 1995). 

I 11.6. Aualisis Dattt 

D;,l:1 k1~ il p ~n ~ liti~ di;m:-~li~i l' ~ e ~: ;Jr~ Rt<~ ti st ik dengan Uji Sidik Ragmn 

BN'I' ')~ 1n (Poll e t d:1n Nasnlllah .. 1094 ). 
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Jtka l> t.n tl rara-rala m~ncil 37,0.5 gram maka dibutuhkau : 

37,05 
----- x 1_3 = 24,08 mg/ekor mencit 
20 

l\i aka do:.:i~ p>:> rlakmm : 

PO =)). rng 

Pl ,_.., 24 ,08 x log 3 = 15,63 rng/t>kor' setara d~ngm1 3 1 0 mg/kg BB 

P2 = 24.08 x log 10 = 32,76 mg/ekor setara deng<m 650 mg./kg BB 

P3 = 2·t ,08 x log 30 = 48,39 mglekor setara deng<m 960 mg./kg BB 

20 

Pembuatmt suspens1 ekstrak drum srunbilolo untuk masing-masing perlakuan 

sebagai herikut : 

Berat eksln tk 13 gnun, diencerkan dengan CMC (Carboxyl Methyl Celulose ) 0,5 % 
I-· 

I 

sebanyak 43 mL 1'ehingga diperoleh suspensi dengru1 konsentrasi 300 mg I mi. 

P 1 : l.\63 mg/ekor X 6 ekor = 93 ,78 mg = OJ 1 ml 

0,31 ml ekstrak + 0,89 ml CMC 0,5% = 1,2 ml 

P2 : 3 2, 76 mgiekor X 6 ekor = 196,56 mg = 0,66 ml 

0,66 ml ekstrak + 0,54 ml C!\.fC 0,5% = 1,2 rnl 

P3 : 48.39 mg/ekor X 6 ekor = 290,34 mg = 0,97 ml 

0.97 ml ~ ... kstrak + 0,23 ml CMC 0,5% = 1,2 ml 

Ti:-~p ~ko r ut•.mc il.mendapatkan perlakuan 0 ,2 ml suspensi. 

\ 
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BABIV 

J las il <Ulalil"i s data dru-i p~rneriksam1 kadru- SGPT dm1 SGOT mcneil (Mu ::: 

nmsmlus) t ~rc:mtum dalam label di ba~'ah ini : 

Tabd I. : !·'ala-rata dm1 sirnpangan baku kadar ~CiPT dan SCi< )T (in/ 1) pada masill."'. 
masing perlakuan. 

-·---- -- ·- .. - ------·--· --·------- - - -

I Kdompok 

________ T _____________ -~ 

SGPT SOOT : --------1 
- -;2:33 ·---~----11:o-~I?- .. _II 

X + SD 
~- ---·--· ·--- . - - ---------

39,67 
- ------------ '""' (J ----·-

1 

i PO 
114,33 + 8,34 d 

± 3,09 

± 9,83cd 56,67 l 

Pl 
P2 
P3 

52,33 
c I 

82,50 ± 10,70 I 
I ab 

+ 3,35c 

1 P-1 
44,28 I 58,B j: 10,16 I 

I ~ 
59,33 i 14 7,] 7 ± 17,93 J 

+ 2,81 ab 
. l icd 

+ ) , •· 
i. -. ----------- - .. - ------- ___ .. ______ _ - ·- ------------ ... --- ------· ... - j ________ -- ---- ------ __ ______ ,. .. ----- --

Keterangau : superscript a, b, c ,d dan e yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
nyat<l 

Setdah dila1.'ukan perhitung<m statistik dengan analisis ragam terhadap 

kadar SOPT mc>nm~jukkan bahwa F hi tung ( 11,18) lebih besHr dari F tabel ( 4.18) pad a 

t;u·af signifikasi 99~·;) . Berarti ada perbedaan yang sangat nyata di antara perlakmm. 

Perhitungan f.;taiistik dmgan Analisis Ragam terhadap kadar SGOT monunjukkan 

ba.hwa F hilung (53,93) lebih besar dari F tabel (4,18) pada hu·af signifikasi 99%. 

Fk·rmii ada p l?rb~'daau yang sangat nyata dari hlompok perlakuan. 

22 
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D<U-i t.abel di at.as didapalkan bahwa pada pemberian parasetamol 200 mg/kg 

BlV1•ari (P4) nwnmljukkan p~ningkatan kadar SGPT dan SOOT yang berbeda nyata 

jika dibaudingkm1 deugan kelornpok yang tidak diberi para.setan1ol (PO). 

Pemberi<m ekstrak daun sambiloto (Pl, P2 dan P3) dapat meucegah kenaikcu1 kadar 

SGPT yaug di~~habk<m oleh parasetamol. Perlak:uan P 1 dau P 2 tidak menunjukkan 

fH'rb o;- daan yang nyata jika dibandingkan dengan P4 . Kemampuan mencegah kenaik<m 

kadm· SGPT paling tinggi te1jadi pada P3 y<mg tidak herbeda nyata dibanding kontrol 

negatif (PO). Sedm1gk<m unhl.k pemeriksaan kadar SGOT, pemberi<m ekstra.k daun 

t-:amhilolo (Pl, P2 d<Ul P3) dapal mencegah kenaikan kadm· SUOT ymtg berbeda nyata 

dibanding kontrol positif (P4). Kemampuan mencegah kenaikan kadar SOOT paJing 

tinggi pada pt~rlakuan P3 yang tidak berbeda nyata dibanding konlrol negatif(PO). 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Basil pemerik!;mm kadru· SGPT drut SOOT mencit yang diberi perlakuan 

parnse tamol dan ckstrak smnbiloto (rnasing-masing PO dihcri CM C O,SCYo; Pl. PI , 

P3 dan P4 diberi parasetamol 200 mg/kh BR; P1 diberi ekstrak sambiloto 310 

mg/kg l3B, P2 diberi 650 rng/kg BB dan P3 960 mg/kg BB) setelah dianalisi~; dengan 

Analif.:is Rng<Ull diketalmi terdapat perbedaan yang s<~ngaf nyata (P -:..· 0,01) di antara 

k~lompok p~rlakuan . 

Dari perhihmgan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) ) ~'i:t pada SGPT mt>ncit 

dik~tahui baJn.va kelompok perlakuan Pl (diberi \3kstrak Rambiloto 310 mglkg HB), 

fl2 (ekstrak samhiloto 650 mg/kg BB) dau P-1 (kontrol posit it) tidak lllt'nunjukbn 

pt> rbcda:m y<mg ny<~I<L H a! ini karen a pemheri<m ekstrak chum s<m tbi 1 oto J 10 mg/kg BJJ 

rlan Cl .'i O nH?;/k~ BB helnm dapat memherik;m pengamh yang nyala dahun mencegalt ef,, k 

ioh ik dari parasetamol. Pada p..:-rlah'u<m P3 (pornberian ckstrak sambiloto 960 mgjkg 

BBl b.;!rhed:t nyata . jika dibandingkan P4 (kontrol positif), d:m tidak memuuukkru1 

p ~? rl ll.' daru J yang ny_ata jika dib:mdingkan PO (kontrol negatif). ·lni nw11mJjukk;m 

~mnbi toto dnsi~ 960 mg/kg BB sudal1 efeh1if menc~~gah efek toksik dari parasetamol 

' ampai pada kondi si nonnal 

Pemeribmm kadar SGOl mencit etelah dilakukan perhitl.mgan statistik 

dengan Uji BNT )<Y(, pada perlakuan Pl, P2 dru1 }J3 (masing-rnasing diberi 310 

24 
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mglkg BB. 650 mg/kg BB dan 960 mglkg BB ekstrak samhi toto) berbeda nyata 

jika rlibruHiingkan rlengan perlakmm. P4 (kontrol positif). Hal ini menunjukkan 

p emh~:r iau ~kstrak datU! sambiloto dosis 310 mg!kg BB. 650 mg/kg BB dan 960 

mglkg BB efektif dalrun mencegah kenaikan kadar SGOT pada hepatotoksik karena 

para~elarnol. Perlakuan PO (kontrol negatif) clan P3 tidak ada perhedaan yang nyata,. 

menunjukkan dosis 960 mglkg BB ekrrtrak sambiloto dapttt mencegah kenaikan kadw· 

SGOT pada hepatotoksik akibat parasetrunol sampai pada tarafnormal. 

Ktmtz (1984) menjelaskWI bahwa sel hati akWJ menunjukkWI perubahWJ 

~lmklnr organd apahila menerima zaf toksik. PemhahWI ini melibatkan sel hati dan 

rnesenkim termasuk kapiler empedu, pembuluh darah, limfe dWl membrWl sel hati . 

Pada ganggum1 yang ringWl dari sel hati enzim-enzim sitoplasmik akan merembes ke 

dalarn serum. temtanm enzirn SGPT. Sedangkan pert-mbesWl enzirn SGOT ke dalru11 

senun di8ebahkWl oleh ntsaknya mitokondria 

Parasetrunol dalrun hati akan mengalruni oksidasi menjadi bentuk peralihan 

y<mg hersiH1t toksik dan reaktit: yaitu N-Acetyi-P-Benzoquinonemin (NAPBQ). 

Pada pemberian dosis terapi parasetwnol, NAPBQ akan diinaktivasi dengan cara 

dikor~_jugas ikan deugan glutalhion ml.'lmbentuk asam merkapturat. Pada pemberian dosis 

toksik, jariugan hati kekurangWJ glutathion, s~hingga NAPBQ akan mengakibatkan 

oksidasi se luler dan juga bereaksi dengw1 makromolel·ml sel · mengakibatkan 

kerusakan Htau kematian sel. NAPBQ ini juga meugakibatkan p(~roksidasi lipid 
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menghasilk<m peroksida dan hidroperoksida sebagai radikal bebas yang akan 

menyebabkan reaksi berantai (Ketaren, 1986; Rang and Dale, 1991). 

Dari hasil penelitiau di atas dapal disimpulkan bahwa makin besar dosis 

datm san1biloto yang diberikan pada mencit maka tingkat kerusakan sel hati (dalam 

hal [] ini katlar SGPT dan SOOT) makin rendah. Dari landasan teori yang ada 

diketahui andrografolida yang merupakan bahan aktif dari daun sambiloto dapat 

mencegah proses p(!foksidasi lipid pada sel hati (Clloudhury, 1986). Hambatan 

proses pt~roksidasi lipid pada sel hati disebahkan ol eh hambatan enzim yang 

mengkatalisis peroksidasi, diantaranya enzim lipooksigenase (Ratrihening, 1997) 

t\telihat nmms bangtm ?..at aktif dari daun sambiloto yakni andrografolida 

menyempai mmus bangmt vitamin C. Seperti diketaltui vitamin C berfimgsi sebagai 

antioksidan. Sifat antioksidan dari vitamin C btrena kemampmumya mereduksi 

oksid~u1 (agen pereduksi) dengan rntmyediakan elektron (Linder, 1992; Winarno, 

1995). 

Di~impulkm1 kenumgkimm rnekanisrne Jain dm·i bahan aktif sambiloto yaitu 

andrografolida rlalan1 mencegah efek toksik parasetmnol pada sd hati seperti 

vitmuin C. 
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6.1. Kesimpulan 

----------- -

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penclitian manfaat daun srunbiloto dalam mencegah efek toksik 

parasetrunol pada mencit dengan pemeriksaan kadar SGPT dan SGOT dapat ditarik 

kesimpulan sebagaj berikut : 

l. Pemberian ekstrak daun srunbiloto (Ana'rog raphis paniculata Nees) dapat 

meuc ~?gah kenaikan ka(.hu- SGPT dan SOOT mencit y~mg diberi parasetamol 

doHi~ toksik. 

2. Pemb\'!rian ekstrak daun sambiloto yang efektif tmtuk mcncegah efek toksik 

paraset.amol adalah 960 mg/kg BB. 

6.2. Sru·an 

Berclm.:arkan basil penelitian ini diajukan beberapa saran : 

1. Bagi penmkai obat rumlge~ik antipiretik parasetamol jangka waktu lama 

disarankan untuk menggunakru1 daun sambiloto sebagru substansi penyerta unttik 

111 ~ 11\.' egah lok:;isitas obat terhadap hati . 

2. Pt>rlu penelitian lebih lru1jut efek dari penggmman ekstrak sambiloto dalam 

meu~;~gah toksi:.:itas p;mu.:etarnol tcrhadap grunbanm hi stopatologi hati dan ginjal. 
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RiNGKASAN 

SErYO RAHARDJO. Manfaat daun sambiloto (4ndrographis paniculata 

Nees) dalam mcncegah eH~k toksik parnsetarnol pada hati mencit (fvfus musculu;;;) di 

bawah bimbingan Setyawati Sigit, M.S., Drh., selaku pembimbing pertama dan I 

Dewa Ketut Meles, M.S. , Drh., selak'U pembimbing kedua. 

Tujuan penelitian ini pertama adalah llllhlk me-ngetahui apakah datm sambi toto 

mampu melindungi hati dari kenumkru1 akihat parasetrunol dosis toksik, sedang 

tujuan kedua adalah untuk mengetahui dosis efektif drum sambiloto dalam melindungi 

nati dari kemsakan akibat parasetamol. 

Tiga puluh ekor mencit jantm1 st>bagai sampel dalrun penditian ini dibagi 

~>CcHnl aca.k menJ~Hii 5 kelompok. Pcmberian ekstrak daun S<'lmhiloto dilakuk<tn 

b('rlurut-hlrut sdmna 12 hari dengan dosis 310 mg/kg BB (Pl), 650 mgtkg BB (P2) 

dan 960 mg/kg BB (P3). Pemberim1 parasetmnol did<~sark~m pada dosis hepatotoksik 

200 mg/kg BB dilak'Ukan pada hari ke 10-12 terhadap kelompok Pl, P2, P3 dan P4. 

Kelompok PO sebagai kelompok kmmtrol negatif diberi CMC 0,5% selama 12 hari 

brrtun;t-turut. Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-13 langsung melalui janttulg. 

Darah mi digunakan untuk pemeriksaan kadar SOPT dan SOOT 

. 
Penelitian 1111 menggunakan disain Rancangan Acak Lengkap. Data 

dianalisis menggunakan Analisis Ragam (.4nalysis of Variance = ANA/~4) yang 

dilm1jutk<m dengau Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. 
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Hasil penelitian ini rnemuijukkan penunman kadar SGPT dan SGOT pada 

ke.lompok perlakuan yang diberi ekstrak sambiloto b.;>rbeda sangat nyata dibanding 

kelompok P4 (kontrol positiO pada taraf signii1kasi 99~/o. Penunman kadar SGPT 

dan SGOT paling banyak pada kelompok P3 dan tidak berbeda nyata dibandingkan 

dengc-lll ktllotllpok PO (kontrol negatif). 
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Lamp iran 1 : Hasil pemeriksaan kadar SGPT M l.' tH.:it (iu/ 1) 

Ulm1g<U1 PO Pl P2 P3 P4 Total 

l 44 46 56 48 61 
2 39 66 49 46 69 
3 34 68 55 42 55 
4 39 50 52 47 61 
5 42 45 47 40 54 
6 40 65 55 45 56 

LX 23~ 340 314 268 356 1516 

-
X 39,67 56,67 52,33 4·1,67 59,33 

so 3,09 9,83 3,3 5 2,81 5,12 . 

Larnpirru1 2 : l-\nalisis Ragam Kadar SGPT 

S1unber Dcrajat. Jumlah Kuadrat F FTabel 
Keragaman Be bas Kuadrat Tengah Hi tung 

( S.K) ( D.B) ( J.K) ( K.T) 0,05 0,01 
··-· 
Perlakmm 4 1642,8000 406,2000 1 1 ,18** 2,76 4,18 

Sis a 25 908,6667 36,3467 
-

Total 29 2533,4667 
- -
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2KTS 
BNT Y'A• = I 5% ( db.s ) x ~ 

n 

2 X 36,3467 

2,06 X \ / 

6 

..... 7,17 

L.uupiran 3 . Ha~il llji Beda. Nyata Terke~il (BNT) 5% Terhadap Kadar SGPT 
Mt~ncit. 

P~'rl al'uan Rata-rata P4 Pl P2 P3 BNT 

-
(X) 59,33 56,67 52,33 44,67 5% 

PO 39,67
3 

19,66 17,00 12,66 5,00 

P3 44 67ab , 14,66 12,00 7,66 7,17 

P2 52,33c 7,00 4,34 

Pl 56 67cd , 2,66 

P4 59 33cd ' . 
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Lmnp iran 7 : P~ngukuran kadar SGPT menurut metode lFCC 

Pr i11 ~1 p . 

OPT 

ex. -Oksoglutarat + L-Aianin ~ L-Giutamat t- Piruvat 

LDH 
+ + 

Piruvat + NADH t H ~ Lnktat +· NAD 

Pereaksi : 

Reagen terdiri dari : 

Tris butler ........ .......... 120 nunol/1 

L-Alanin .. .......... .......... 600 uunol /1 

NADH ... ... ..... ... .......... .. 0,22 mmol/l 

LDH. ......... ........ .. .......... :.:: 1,44 U/ml 

Serum srn.npel... .. ....................... 50 ul 

U, · Uksogluhmlf... .. .. .. .. . .. . . . . .. . .. . 180 mmol/1 

Prosedur p t>lltt~riksaan : 

Suhu pemeriksaan 

Prutj<mg gL'lombang : 340 lUll 

Pipe! ke dalam kuvet lamtan reagen 500 ul dan 50 ul sampel, campur dan 

inkubaili se lama satu ml:"nit pada suhu pemeriksaru1. Kemudiru1 tambahkan lamtan 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MANFAAT SAMBILOTO (Andrographis paniculata nees) ... SETYO RAHARDJO 



38 

a - Uksoglutarai 50 ul. Carnpur dan baca penurunan absorbannya setelah ink·ubasi satu 

menit (t:lAlmin). 

Kalkulasi aJ...iifitas GPT dalam dalam sarnpel : 

== 1905 X 6Nmin 

Lampiran 8 : Penguk'llfWl kadar SOOT menm11t metode lFCC 

Prin~ip : 

GOT 
(X. - Uhogl utarat t- L-Aspartat B L-Giutanmt + Oksaloaselat 

MDH 
+ + 

Oksaloasetat + NADH + H ++ Mahrt + NAD 

Rt'agt~n lercliri dari : 

Tri ~; buffer . . . .... .. ... .... .. 96 mmolll 

1,-Aspwtat.. ....... ..... ... ... 288 nuuol/1 

NADH ... ........ .... ........... 0,22 mmol/1 

MDH. .. ... ... .. ... ....... ....... ~0,50 U/ml 

LDH .... ..... ...... .. .......... .. 20,72 U/ml 
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Senm1 sampel.... .. .... ............. .... 50 ul 

CJ. - Oksoglutarat.... .... .......... .. .... 144 nunol/1 

Pros~dur pt~meriksaan : 

Suhu p~meriksaan : 30 ° C 

P~jang gelombang : 340 run 

Pipet ke daJarn kuvet lamt.ru1 reagen 500 ul dru1 50 ul srunpel, crunpur dru1 

inla1bm>i selarna sat.u menit pada su-hu pemeriksaan. Kt>Inudia.tl hunbahkru1 larutan 

a - Uksoglutaral 50 ul. Campur dan baca pemmman absorbannya setelah satu menit 

(t.\A/ min). 

Kalkulasi aktititas GOT dalrun sampel : 

= 1905 x LlNmin. 
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